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Abstrak

Stroke menyebabkan kecatatan permanen yang berdampak tergantungnya pasien
stroke kepada keluarga. Pengetahuan keluarga yang kurang memadai tentang
perawatan stroke dirumah berdampak pada keparahan penyakit dan beban bagi
caregiver keluarga. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan
pengetahuan keluarga tentang stroke dan perawatan penderita stroke di rumah.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Poliklinik Saraf Rumah Sakit Tentara
TK IV 01.07.01 Pematangsiantar. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu
ceramah, diskusi dan tanya jawab. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa sebelum
diberikan edukasi, keluarga yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 4 orang
(26.7%) dan setelah diberikan edukasi, mayoritas keluarga yaitu 13 orang (86.7 %)
memiliki pengetahuan yang baik. Kesimpulan dari kegiatan ini bahwa edukasi
kesehatan tentang stroke dan perawatan paska stroke di rumah dapat meningkatkan
pengetahuan keluarga dalam merawat penderita paska stroke sehingga pemulihan
penderita meningkat secara optimal.

Kata Kunci: edukasi, pengetahuan, keluarga, perawatan, paska stroke

Pendahuluan

Stroke disebut serangan otak, terjadi ketika ada sesuatu yang menghalangi suplai darah
ke bagian otak atau ketika pembuluh darah di otak pecah (CDC, 2023). Stroke merupakan
penyakit utama yang menyebabkan beban berat di seluruh dunia. Insiden stroke tercatat
12.2 juta kasus dan 101 juta kasus prevalensi stroke pada tahun 2019. Stroke juga
menyebabkan 143 juta disability-adjusted life years dan angka kematian akibat stroke
mencapai 6.55 juta (Feigin et al., 2021). Angka kejadian stroke di Indonesia pada tahun 2018
tercatat 10.9/1,000,000 (Kementerian Kesehatan Rl, 2018) dan angka kejadian stroke di
Sumatera Utara tercatat 0.093% (Riskesdas Sumut, 2018).

Kecacatan permanen yang dialami penderita stroke berdampak cukup besar pada
kemandirian fungsional dan kualitas hidup (Grefkes et al., 2020). Kecacatan ini
menyebabkan pasien tergantung kepada keluarga yang dapat menyebabkan beban bagi
caregiver keluarga. Keluarga harus beradaptasi dengan kondisi pasien dan harus mampu
merawat pasien (Wulansari et al., 2020). Penelitian sebelumnya mencatat bahwa 80%
caregiver baru merawat pasien stroke, 56.7% belum pernah mendapatkan informasi
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tentang cara perawatan pasien stroke di rumah, 31.5% dengan tingkat pengetahuan cukup
dan 68.5% dengan tingkat pengetahuan kurang (Kurniasih et al., 2020). Penelitian
sebelumnya juga menyebutkan bahwa sekitar sepertiga (33.8%) caregiver tidak memiliki
pengetahuan yang memadai tentang cara merawat penderita stroke dengan benar, serta
sebagian besar caregiver menunjukkan pengetahuan yang tidak tepat dan tidak memadai
di beberapa bidang (Lee et al., 2015) .

Pengetahuan yang tidak memadai tentang sifat penyakit dan dampak keparahan
penyakit dapat menyebabkan frustrasi berat bagi caregiver. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pendidikan dan tindak lanjut yang tepat serta memberikan
dukungan yang tepat dapat mengurangi beban caregiver (Ashghali Farahani et al., 2021).
Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa ada hubungan antara tingkat
pengetahuan keluarga dengan perawatan anggota keluarga yang menderita stroke
r=0.452 (p=0.001) (Sedik et al, 2022). Kurangnya dukungan, pengetahuan dan
keterampilan dalam merawat penderita stroke di rumah merupakan tantangan sulit bagi
Caregiver keluarga penderita stroke. Oleh karena itu, intervensi edukasi pada caregiver
keluarga akan mengurangi beban caregiver, menghindari rawat inap kembali dan
berkurangnya penggunaan layanan kesehatan (Day et al., 2018). Selain itu, program
pendidikan bagi caregiver juga memiliki hasil yang positif terhadap peningkatan status
fungsional pasien dan kepuasan bagi caregiver (Hong et al., 2017).

Intervensi edukasi dapat dilakukan dengan beberapa metode, antara lain edukasi
langsung di samping tempat tidur pasien, ceramah yang diikuti dengan tanya jawab, dan
booklet, kunjungan rumah atau follow-up melalui telepon (Rumiati et al., 2021). Pemberian
intervensi berupa pendidikan kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan keluarga pasien pasca stroke (Nimah et al., 2018). Tingkat pengetahuan
keluarga dalam merawat pasien stroke dirumah secara statistik meningkat setelah
diberikan program pendidikan (Gurjar, 2019).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan tim pengabdian masyarakat ditemukan
bahwa caregiver keluarga belum mendapatkan informasi tentang perawatan penderita
stroke dirumah, caregiver juga menyatakan belum paham cara merawat pasien stroke
dirumah dengan benar. Oleh karena itu, perlu dilakukan edukasi untuk meningkatkan
pengetahuan keluarga. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman keluarga tentang stroke dan perawatan
penderita paska stroke di rumah.

Metode Pelaksanaan

Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah berupa pendidikan kesehatan
kepada keluarga tentang perawatan penderita stroke di rumah. Kegiatan Pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan di Poliklinik Saraf Rumah Sakit Tentara TK IV 01.07.01
Pematangsiantar pada tanggal o5 April 2023. Sasaran pengabdian masyarakat ini adalah
keluarga penderita paska stroke dengan berjumlah 15 orang peserta yang diperoleh
dengan cara berkoordinasi dengan pihak rumah sakit. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini terdiri dari tigatahap. Pertama, tahap perencanaan: yaitu melakukan analisis situasi dan
perizinan, meminta izin kepada pihak rumah sakit untuk memberikan pendidikan
kesehatan kepada keluarga pasien stroke, menyiapkan sarana dan prasarana yang
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diperlukan saat kegiatan, menyiapkan media dan alat yang dibutuhkan seperti leaflet,
kuesioner pre test dan post test, berita acara, daftar hadir dan materi pendidikan
kesehatan. Kedua, tahap pelaksanaan, tahap ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pertama
tahap pembukaan yang terdiri dari salam terapeutik dan brainstorming. Tahap kedua yaitu
pelaksanaan yang terdiri dari pre test, penyampaian materi, diskusi, dan post test. Tahap
ketiga adalah evaluasi yaitu untuk mengetahui apakah tujuan kegiatan pengabdian ini
tercapai atau tidak. Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan nilai rata-rata tingkat
pengetahuan keluarga pasien stroke dalam perawatan pasca stroke dirumah sebelum dan
sesudah dilakukan edukasi. Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan statistik
deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan
keluarga tentang stroke dan perawatan pasca stroke dirumah. Kegiatan pendidikan
kesehatan ini berjalan dengan lancar dan kondusif. Kegiatan pendidikan kesehatan ini
dihadiri sebanyak 15 orang peserta. Hasil PkM ini menunjukkan mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 11 orang peserta (74%) dengan rentang usia 30-50
tahun.

Kegiatan edukasi ini dimulai dengan acara pembukaan yaitu perkenalan diri tim
pengabdian masyarakat, brainstroming dan kontrak waktu. Acara dilanjutkan dengan
melakukan pretest untuk mengetahuai pengetahuan dan pemahaman awal peserta.
Setalah itu, acara dilanjutkan dengan menyajikan materi edukasi tentang stroke dan
perawatan pasca stroke dirumah dengan menampilkan power point, pembagian leaflet
dan diskusi. Adapun materi yang disampaikan meliputi: defenisi stroke, tanda dan gejala
stroke, efek samping stroke, mencegah stroke berulang, perawatan penderita stroke
dirumah dan harapan setelah stroke. Acara edukasi diakhiri dengan melakukan evaluasi.
Tingkat pengetahuan peserta sebelum dilakukan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat
pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pre-Test Tingkat Pengetahuan Keluarga Penderita Stroke (N=15)

Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase (%)
Baik 4 26.7
Cukup 4 26.7
Kurang 7 46.6
Total 15 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi tentang stroke dan perawatan
stroke dirumah, keluarga yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 4 peserta (26.7%) dan
keluarga yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 7 peserta (46.6%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Post-Test Tingkat Pengetahuan Keluarga Penderita Stroke (N=15)

Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase (%)
Baik 13 86.7

Cukup 2 13.3

Kurang - -

Total 15 100
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Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah dilakukan edukasi tentang stroke dan perawatan
stroke dirumah, mayoritas keluarga yaitu 13 (86.7%) orang memiliki pengetahuan yang
baik. Hal ini bermakna bahwa keluarga paham akan materi edukasi yang telah
disampaikan.

Gambar 1 Kegiatan Edukasi Kepada Keluarga Penderita Stroke

Hasil pengabdian masyarakat ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kosasih et al (2018) bahwa sebelum dan sesudah intervensi terdapat perbedaan rata-rata
tingkat pengetahuan keluarga yang signifikan 5,19 menjadi 6,81 (p = 0,012). Hal ini didukung
pula dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan
tentang perawatan pasien stroke di rumah berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan
keluarga (Bakri et al., 2020). Diskusi yang intens antara perawat dan keluarga dapat
meningkatkan pengetahuan keluarga dalam merawat pasien stroke (Sahmad, 2015).

Kesimpulan

Hasil pengabdian masyarakat ini melaporkan bahwa terdapat perubahan tingkat
pengetahuan keluarga tentang stroke dan perawatan penderita paska stroke dirumah
setelah diberikan edukasi. Pengetahuan yang meningkat tentang stroke dan perawatan
penderita paska stroke dirumah dapat meningkatkan perawatan yang optimal bagi
penderita paska stroke sehingga mempercepat proses pemulihan penderita serta
mencegah beban perawatan bagi keluarga.
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